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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah pengaruh lingkungan belajar, self-inquiry, dan
minat terhadap penilaian belajar IPS siswa, kemudian mengidentifikasi penyebab dan
pengaruh dari masing-masing variabel. Responden yang terlibat adalah 130 siswa dari
sekolah dasar negeri di Jakarta Selatan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif,
rancangan korelasional, dengan teknik analisis jalur. Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan instrumen berbentuk tes untuk mengases nilai IPS siswa; dan instrumen
berbentuk rating scale untuk mengukur sikap siswa terhadap lingkungan belajar, self-
inquiry, dan minat mereka. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
statistika deskriptif, statistika inferensial, beserta uji persyaratan analisisnya yaitu uji
normalitas dan linearitas. Analisis data deskriptif berupa hasil penjumlahan skor dari
instrumen penilaian belajar IPS, lingkungan belajar, dan minat. Analisis data dari uji
persyaratan normalitas disajikan dalam bentuk output numerik dan visual skewness &
kurtosis z-values; Shapiro-Wilk test p-value; histograms, normal g-q plots & box plots.
Analisis data dengan statistik inferensial menggunakan prosedur statistik korelasional
yaitu path analysis. Adapun alat pengolah data kuantitatif yang digunakan dalam
penelitian adalah Statistic Package for the Social Sciences (SPSS) 20. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan belajar, self-inquiry, dan minat secara langsung
mempengaruhi penilaian belajar IPS, di mana self-inquiry dan minat berpengaruh
signifikan terhadap penilaian belajar IPS. Lingkungan belajar fisik dan mental terbukti
mempengaruhi penilaian belajar IPS. Self-inquiry yang terdiri dari pengamatan,
mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan, dan menarik kesimpulan, terbukti
berpengaruh signifikan terhadap penilaian belajar IPS. Serta minat berpengaruh
signifikan terhadap penilaian belajar IPS.

Kata kunci: lingkungan belajar, self-inquiry, minat, IPS, penilaian



LEARNING ENVIRONMENT, SELF-INQUIRY, AND LEARNING INTEREST ON
STUDENT SOCIAL STUDIES LEARNING ASSESSMENT
(Study at Cilandak State Elementary School in South Jakarta)

Abstract

This study aims to examine the influence of the learning environment, self-inquiry, and
interest in the assessment of students’ social studies learning, then identify the causes and
effects of each variable. The respondents involved were 130 students from public
elementary schools in South Jakarta. The study uses a quantitative approach,
correlational design, with path analysis techniques. Data collection in this study used an
instrument in the form of a test to assess students’ social studies scores; and instruments
in the form of rating scales to measure students' attitudes towards the learning
environment, self-inquiry, and their interests. Analysis of the data used in this study is
descriptive statistics, inferential statistics, along with the test requirements for the
analysis of normality and linearity. Descriptive data analysis in the form of the
summation of scores from social studies learning assessment instruments, learning
environments, and interests. Data analysis from the normality requirements test is
presented in the form of numerical outputs and visual skewness & kurtosis z-values;
Shapiro-Wilk p-value test; histograms, normal g-q plots & box plots. Data analysis with
inferential statistics using correlational statistical procedures, namely path analysis. The
quantitative data processing tool used in research is the Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS) 20. The results show that the learning environment, self-inquiry, and
interest directly influence the assessment of social studies learning, where self-inquiry
and interest have a significant effect on social studies learning assessment. Physical and
mental learning environments have been shown to influence social studies learning
assessment. Self-inquiry consisting of observation, asking questions, conducting
investigations, and drawing conclusions, proved to have a significant effect on social
studies learning assessment. And interest has a significant effect on social studies
learning assessment.

Keywords: learning environment, self-inquiry, student learning interest, social studies,
assessment
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RINGKASAN

PENDAHULUAN

Dalam studi sosial, pengetahuan, sikap, dan keterampilan serta sains diberikan
untuk melatih keterampilan siswa untuk memecahkan masalah dari pertanyaan yang
muncul dari pemikiran mereka sendiri tentang situasi sosial masyarakat dan menjadi
mandiri secara intelektual (Batra, 2010). George dan Madan (2009) menyebutkan, ilmu
sosial adalah tentang orang-kekayaan kita, masalah kita dan nilai-nilai kita. Studi sosial
pada akhirnya adalah serangkaian program yang memungkinkan siswa untuk memahami
pengalaman manusia (Lee, 2008). Kurikulum memandang studi sosial dalam tiga tradisi,
yaitu, studi sosial sebagai transmisi kewarganegaraan, studi sosial sebagai ilmu sosial
dan studi sosial sebagai penyelidikan reflektif (hal. 6). Keberhasilan dalam proses
pembelajaran untuk pelajar IPS menghasilkan partisipasi yang efektif dalam kehidupan
publik. Guru dapat mendukung tujuan ini jika mereka dapat membantu siswa
mengembangkan pengetahuan, proses berpikir, dan disposisi yang ingin siswa ketahui
(Erekson, 2014).

Lingkungan belajar adalah serangkaian fitur yang memengaruhi pembelajaran
yang dapat disusun secara fisik dan mental. Lingkungan belajar yang positif dapat
membentuk hasil siswa dalam ranah kognitif, motivasi, emosional, dan perilaku (Chan,
2013) juga secara signifikan berkorelasi dengan kemajuan akademik siswa, keselamatan
dan rasa hormat, komunikasi, dan keterlibatan, oleh karena itu, rekomendasi dibuat untuk
peningkatan lingkungan belajar (Davis & Warner, 2015; Ado, 2015).

Inkuiri menunjukkan efek positif pada pembelajaran siswa, dengan efek yang
sangat besar dari siswa yang terlibat dalam domain epistemik inkuiri dan domain
prosedural, epistemik, dan sosial (Furtak et al., 2012; Wozniak, 2012), terutama tersedia
di bidang hasil kognitif dan afektif (misalnya, pengetahuan, keterampilan, motivasi,
sikap, dan kreativitas) (Saunders-Stewart, Gyles, & Shore, 2012).

Minat belajar adalah sumber motivasi intrinsik yang mendorong siswa untuk
melakukan apa yang mereka inginkan sehingga berdampak pada prestasi belajar. Anak-
anak yang tertarik pada suatu kegiatan, baik permainan, maupun pekerjaan, akan
berusaha lebih keras untuk belajar, kemudian memikirkan dan menyelesaikannya.
Penelitian Lee, Chao, dan Chen (2011) menunjukkan bahwa minat belajar memiliki efek
interaktif positif dan signifikan terhadap hasil belajar.

Tes prestasi dirancang untuk mengukur apa yang telah dipelajari siswa. Tes-tes ini
dapat mengukur Kinerja dalam area tertentu dari kurikulum pendidikan (Overton, 2012).
Penilaian tersebut dapat diterapkan pada proses dan produk kinerja. Proses adalah
prosedur yang sedang berlangsung yang mengarah pada hasil akhir, seperti
mengumpulkan sumber dan menulis draf kasar dalam perjalanan ke kertas jadi,
sedangkan produk adalah hasil puncak yang dicapai melalui serangkaian atau urutan
prosedur (Badgett & Edwin, 2009). Dalam penelitian ini, kami menggunakan keduanya
yaitu penilaian proses dan produk untuk menilai pembelajaran siswa studi sosial.



Menurut Hall dan Burke (2004) alokasi skor diperlukan, atau bahkan mengkonfirmasi
jawaban yang benar.

Hasil belajar siswa dalam konteks ini adalah pelajaran sosial (ilmu pengetahuan
sosial/IPS). Berbagai meta-analisis dan studi tinjauan sistematis menunjukkan pengaruh
lingkungan belajar, inkuiri, dan minat terhadap penilaian belajar studi sosial (Suleman &
Hussain, 2014; Donnelly, Linn, & Ludvigsen, 2014; Xu, 2008). Namun, hasil berbagai
penelitian belum final. Penelitian lain berpendapat bahwa lingkungan belajar tidak
mempengaruhi hasil belajar siswa (mis., Ebanks, 2010; Oonk, 2017; Frumkin's, 2013).
Untuk mengulas lebih dalam tentang penelitian ini, perlu dilakukan meta- analisis terbaru
yang berfokus pada hasil belajar siswa.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, desain korelasional, dengan
teknik analisis jalur. Menurut Creswell (2012, 338), desain korelasional memberikan
kesempatan untuk memprediksi skor dan menjelaskan hubungan antar variabel. Dalam
desain penelitian korelasional, peneliti menggunakan uji statistik korelasi untuk
menggambarkan dan mengukur tingkat hubungan (atau hubungan) antara dua atau lebih
variabel atau set skor.

Responden

Responden yang terlibat adalah 130 siswa dari sekolah dasar negeri di Jakarta
Selatan. Menurut Creswell (2012, 146), sekitar 30 peserta untuk studi korelasional yang
menghubungkan variabel. Sehingga jumlah sampel dianggap sudah terpenuhi. Peserta
dipilih berdasarkan sampling probabilistik menggunakan simple random sampling.

Alat Pengumpul Data

Pengumpulan data terdiri dari skor pembelajaran IPS, skala lingkungan belajar,
skala self-inquiry, dan skala minat belajar. Semua peserta menerima kuesioner dan paket
tes, yang terdiri dari kuesioner lingkungan belajar, self-inquiry, minat belajar, dan tes
studi sosial.

Skor Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial

Peneliti mengukur domain kognitif siswa. Menurut Bloom et al. (1956), ini adalah
domain yang paling sentral untuk pekerjaan pengembangan tes saat ini. Ini adalah domain
di mana sebagian besar pekerjaan dalam pengembangan kurikulum telah terjadi dan di
mana definisi tujuan yang paling jelas dapat ditemukan diutarakan sebagai deskripsi
perilaku siswa. Dalam penelitian ini, peneliti telah mengembangkan serangkaian
indikator berdasarkan kompetensi inti dan studi sosial kompetensi dasar siswa kelas 5
sekolah dasar dari kurikulum nasional Republik Indonesia, kemudian kami menguji
validitas dan reliabilitas. Menurut Creswell (2012) melakukan tes dengan sejumlah
individu, rata-rata skor mereka, dan melihat perbedaan dalam skor mereka. Sehingga
mereka dapat membandingkan skor individu dengan skor khas untuk orang



yang telah mengikuti tes. Peneliti menggunakan rentang skor 1-3 untuk menentukan
penilaian studi sosial mereka.

Siswa mengerjakan esai sebanyak 8 pertanyaan. Dari 16 item kriteria tes yang
diberikan kepada peserta, 8 item tes dinyatakan valid. Berlaku jika nilai korelasinya
(korelasi Pearson> r tabel). Sedangkan jika Cronbach's Alpha> r table = dapat
diandalkan, Cronbach's Alpha 0,700> 0,329.

Skala lingkungan belajar

Peneliti mengukur ranah afektif siswa terhadap lingkungan belajar mereka. Peneliti
mengembangkan ukuran sikap melalui menulis pertanyaan sendiri. Peneliti
mengembangkan serangkaian indikator berdasarkan definisi operasional dari lingkungan
belajar. Lingkungan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah serangkaian fitur
yang mempengaruhi pembelajaran belajar sosial siswa yang dapat disusun secara fisik
dan mental. Ada 15 item yang terstruktur secara fisik dari lingkungan belajar dan 15 item
lingkungan belajar yang terstruktur secara mental. Dari 30 item kuesioner yang diberikan
kepada peserta, 18 item kuesioner dinyatakan valid. Peneliti menggunakan rentang skala
1-3 untuk mengukur perasaan siswa terhadap lingkungan belajar. Berlaku jika nilai
korelasinya (korelasi Pearson> r tabel). Sedangkan jika Cronbach's Alpha> r table =
dapat diandalkan, Cronbach's Alpha 0.761> 0.329.

Skala Self-Inquiry

Domain afektif siswa terhadap pertanyaan mereka diukur. Peneliti
mengembangkan pertanyaan sendiri dari serangkaian indikator dalam penyelidikan, yaitu
pengamatan lingkungan sosial anak dari sumber otentik; mengajukan pertanyaan tentang
situasi yang bermasalah; melakukan penyelidikan untuk menjawab hipotesis atau
menemukan jawaban, dan menarik kesimpulan atau merumuskan solusi yang tercermin
dalam bentuk pemecahan masalah dalam studi sosial. Dari 30 item kuesioner diberikan
kepada peserta, 24 di antaranya valid. Kami menggunakan rentang skala 1-3 untuk
mengukur perasaan siswa terhadap self-inquiry. Berlaku jika nilai korelasinya (korelasi
Pearson> r tabel). Sedangkan jika Cronbach's Alpha> r table = dapat diandalkan,
Cronbach's Alpha 0,862> 0,329.

Skala minat belajar

Domain afektif siswa terhadap minat belajar mereka diukur. Peneliti
mengembangkan pertanyaan sendiri dari serangkaian indikator dalam minat belajar,
yaitu, motivasi intrinsik yang mendorong siswa untuk melakukan apa yang mereka
inginkan dalam pembelajaran sehingga berdampak pada prestasi belajar. Dari 16 item
kuesioner diberikan kepada peserta, 15 di antaranya valid. Kami menggunakan rentang
skala 1-3 untuk mengukur perasaan siswa terhadap minat belajar. Berlaku jika nilai



korelasinya (korelasi Pearson> r tabel). Sedangkan jika Cronbach's Alpha> r table =
dapat diandalkan, Cronbach's Alpha 0,824> 0,329.

Analisis data

Data dianalisis menggunakan SPSS versi 20.0. Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dalam tiga tahap.

a. Statistika deskriptif
Untuk menguji apakah skor yang dilaporkan oleh peserta valid dan dapat

diandalkan. Skor dinyatakan valid jika korelasi Pearson> r tabel. Skor tersebut
dinyatakan dapat diandalkan jika tabel Cronbach's Alpha> r. Dalam variabel penilaian
pembelajaran pembelajaran sosial, ada 8 pertanyaan tes yang valid dan dapat diandalkan.
Variabel lingkungan belajar memiliki 18 item kuesioner yang valid dan dapat diandalkan.
Variabel Penyelidikan memiliki 24 item kuesioner yang valid dan dapat diandalkan. Dan
dalam minat minat belajar, ada 15 item kuesioner yang valid dan dapat diandalkan.

b. Uji normalitas
Untuk menyelidiki skewness & kurtosis z-values; Shapiro-Wilk menguji p-value;

dan histogram, plot Q-Q normal & plot kotak. Tes A Shapiro-Wilk (p> .05) (Shapiro &
Wilk 1965; Razali & Wah, 2011) dan inspeksi visual histogram mereka, plot QQ normal
dan plot kotak menunjukkan bahwa nilai ujian kira-kira terdistribusi normal, dengan
skewness 0,074 (SE = 0,251) dan kurtosis 0,128 (SE = 0,498) (Cramer, 1998; Cramer &
Howitt, 2004; Doane & Seward, 2011).

c. Analisis jalur
Analisis data dengan statistik inferensial menggunakan prosedur statistik

korelasional yang lebih maju yaitu path analysis yang merupakan bagian lebih lanjut dari
analisis regresi untuk menguji apakah terdapat pengaruh langsung yang diberikan
variabel bebas (lingkungan belajar, self-inquiry, dan minat) terhadap variabel terikat
(penilaian belajar IPS), melalui menghitung koefisien jalur, dari model diagram jalur.
Jika nilai signifikansi <0,05, ada pengaruh langsung dan signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis jalur dilakukan antara: 1) lingkungan belajar terhadap penilaian belajar
IPS; 2) self-inquiry terhadap penilaian belajar IPS; 3) minat terhadap penilaian belajar
IPS; 4) lingkungan belajar terhadap self-inquiry; 5) lingkungan belajar terhadap minat;
6) dan self-inquiry terhadap minat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:



Lingkungan belajar memiliki pengaruh langsung terhadap penilaian belajar IPS.
Nilai signifikansi lingkungan belajar = 0,000 <0,05. Nilai R Square = 0,242. Hal ini
menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh lingkungan belajar terhadap penilaian belajar
IPS adalah sebesar 24,2%, sedangkan sisanya 75,8% dikontribusikan oleh variabel lain
yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Sedangkan untuk nilai Std. Error 1 dapat dicari
dengan rumus SE1 = (1 - 0.242) = 0.870.

Self-inquiry memiliki pengaruh langsung terhadap penilaian belajar IPS. Nilai
signifikansi self-inquiry = 0,000 <0,05. Nilai R Square = 0,521. Ini menunjukkan bahwa
kontribusi pengaruh self-inquiry terhadap penilaian belajar IPS adalah 52,1%, sedangkan
sisanya 47,9% dikontribusikan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian
ini. Sementara untuk Std. Error 2 dapat dicari dengan rumus SE2 = (1 - 0,521) = 0,692.

Minat belajar memiliki pengaruh langsung terhadap penilaian belajar IPS. Nilai
signifikansi minat belajar = 0,000 <0,05. Nilai R Square = 0,910. Hal ini menunjukkan
bahwa kontribusi minat belajar dalam penilaian belajar IPS adalah 91,0%, sedangkan
sisanya 9% merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian
ini. Sedangkan untuk nilai Std. Error 3 dapat ditemukan dengan rumus SE3 =
v (1-0,910) = 0,3.

Lingkungan belajar memiliki pengaruh langsung terhadap self-inquiry. Nilai
signifikansi lingkungan belajar = 0,000 <0,05. Nilai R Square sebesar 0,284. Ini
menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh lingkungan belajar terhadap self-inquiry adalah
28,4%, sedangkan sisanya 71,6% merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini. Sedangkan untuk nilai Std. Error 4 dapat ditemukan
dengan rumus SE4 = (1 - 0,284) = 0,533.

Lingkungan belajar memiliki pengaruh langsung terhadap minat. Nilai signifikansi
lingkungan belajar = 0,000 <0,05. Nilai R Square = 0,212. Ini menunjukkan bahwa
kontribusi pengaruh lingkungan belajar terhadap minat adalah 21,2%, sedangkan sisanya
78,8% merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian.
Sedangkan untuk nilai Std. Error 5 dapat dicari dengan rumus SE5 =V (1 - 0,212) =
0,888.

Self-inquiry memiliki pengaruh langsung terhadap minat. Nilai signifikansi self-
inquiry = 0,000 <0,05. Nilai R Square = 0,555. Ini menunjukkan bahwa kontribusi
pengaruh self-inquiry terhadap minat adalah sebesar 55,5%, sedangkan sisanya 44,5%
merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian. Sedangkan
untuk nilai Std. Error 6 dapat dicari dengan rumus SE6 =V (1 - 0,555) = 0,667.

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kebaruan penelitian yaitu terletak
pada pemilihan topiknya, variabel self-inquiry. Dimana self-inquiry merupakan topik
yang sedang menjadi pusat perhatian dalam berbagai penelitian pendidikan dunia.
Adapun studi self-inquiry disini dikaji dalam konteks pelajaran IPS SD untuk melihat
apakah self-inquiry berdampak langsung terhadap penilaian belajar IPS siswa. Selain itu
juga, studi ini menguji model path analysis untuk melihat pengaruh langsung topik lain
yaitu lingkungan belajar, self-inquiry, dan minat terhadap penilaian belajar IPS siswa.



KESIMPULAN

Lingkungan belajar fisik dan mental mempengaruhi penilaian belajar IPS. Self-
inquiry yang terdiri dari pengamatan, mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan,
dan menarik kesimpulan, berpengaruh signifikan terhadap penilaian belajar IPS. Minat
berpengaruh signifikan terhadap penilaian belajar IPS. Jika siswa berminat atau tertarik
pada suatu materi pelajaran IPS, maka siswa akan berusaha lebih keras untuk belajar, jika
siswa berminat pada suatu materi dari pelajaran IPS, maka siswa akan memikirkan dan
mengerjakan tugas tersebut, yang kemudian berdampak terhadap hasil belajar mereka.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan
belajar, self-inquiry, dan minat secara langsung mempengaruhi penilaian belajar IPS
siswa, di mana self-inquiry dan minat berpengaruh signifikan terhadap penilaian belajar
IPS siswa.



KATA PENGANTAR

Menjadi seorang doktor adalah sebuah perjalanan panjang dan kompleks yang
penuh dengan perjuangan dan semangat untuk mempelajari banyak hal baru. Dimulai
dari belajar referensi manager, jurnal internasional terindeks, akses jurnal bereputasi
tinggi, menterjemahkan jurnal berdasarkan tata Bahasa Inggris, mengolah data
menggunakan SPSS, menjadi pembicara Konferensi Internasional di Bali, submit paper
di jurnal internasional bereputasi tinggi, memperbaiki paper berdasarkan saran reviewer,
bimbingan disertasi dan memperbaiki disertasi berdasarkan saran promotor dan para
penguji, hingga sampai pada puncaknya yaitu mempertahankan disertasi saat ujian.

Disertasi ini ditulis dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan untuk
memperoleh gelar Doktor Pendidikan pada Program Pascasarjana Universitas Negeri
Jakarta (UNJ).

Disertasi ini menguji pengaruh lingkungan belajar, self-inquiry, dan minat,
terhadap penilaian belajar IPS siswa. Lingkungan belajar adalah variabel bebas (X1) yang
terdiri dari serangkaian fitur yang distrukturisasikan secara fisik dan mental. Self- inquiry
adalah variabel bebas (X>) yaitu proses dimana siswa mengajukan pertanyaan atau ingin
tahu berdasarkan pengalaman dari konteks dunia nyata melalui serangkaian prosedur
ilmiah. Minat adalah variabel bebas (X3) yaitu sumber motivasi intrinsik yang mendorong
siswa melakukan apa yang mereka inginkan dalam belajar sehingga berdampak pada
prestasi belajar. Penilaian belajar IPS adalah pengukuran yang dilakukan guru terhadap
proses dan produk kinerja siswa berdasarkan tujuan pembelajaran IPS melalui tes
maupun artefak karya siswa.

Secara empiris, disertasi ini menguji berbagai variabel kepada partisipan penelitian

dalam rangka memperoleh validitas dan reliabilitas instrumen. Kemudian



menggunakan analisis data statistik deskriptif, statistik inferensial, dan uji persyaratan
analisis.

Disertasi ini menyajikan bukti-bukti empiris baik mendukung atau menolak hasil
penelitian maupun temuan penelitian sebelumnya. Disertasi ini menunjukkan tidak ada
variabel usang dalam penelitian, boleh jadi sebuah variabel yang dianggap lawas
disebuah universitas atau di suatu negara, namun menjadi variabel baru dan menarik di
negara lain. Disertasi ini diperkaya dengan kutipan dari berbagai jurnal internasional
bereputasi untuk memperkaya sudut pandang dari variabel yang diteliti dari berbagai

negara di seluruh dunia.

Jakarta, April 2019

Okta Rosfiani
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